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Abstract: Children living apart from their biological families may experience psychological
and social challenges that require supportive alternative care. This study describes
psychosocial indicators associated with children’s resilience in the family-like care setting
of SOS Children’s Village Banda Aceh and interprets them through an anthropological
perspective on kinship. The study employed a descriptive quantitative design involving 65
children who were active residents of the care program and were included through total
sampling. Data were collected through questionnaires, observation, and supporting
interviews with caregivers and were analyzed using univariate frequencies and
percentages. The findings showed that 55 children (84.6%) were of school age.
Observations indicated that school-age children were accustomed to independently
managing routine daily activities. Fifteen children (23.1%) demonstrated prosocial
behavior, 11 (16.9%) confidently expressed their future aspirations, six (9.2%) showed
limited confidence in discussing their aspirations, and three (4.6%) displayed emotional
distress related to the absence of their biological parents. All children participated in
religious activities. Observational and interview data indicated that shared routines,
reciprocal assistance, caregiving relationships, and collective religious practices were
interpreted as supporting the formation of social kinship and a sense of belonging. These
relationships, however, did not entirely replace emotional attachments to biological
families. Children’s resilience in family-like alternative care should therefore be understood
as a relational and sociocultural process that may coexist with emotional vulnerability.

Keywords: Alternative Care; Child Resilience; Family-Like Care; Social Kinship; SOS Children’s
Village

Abstrak: Anak yang tidak tinggal bersama keluarga biologis dapat menghadapi tantangan
psikologis dan sosial yang memerlukan dukungan pengasuhan alternatif. Penelitian ini
bertujuan menggambarkan indikator psikososial yang berkaitan dengan resiliensi anak
dalam keluarga sosial di SOS Children’s Village Banda Aceh serta menafsirkannya melalui
perspektif antropologi kekerabatan. Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif
dengan melibatkan 65 anak aktif yang dipilih melalui teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara pendukung dengan ibu asuh,
kemudian dianalisis secara univariat dalam bentuk frekuensi dan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 55 anak (84,6%) berada pada usia sekolah. Hasil observasi
menunjukkan bahwa anak usia sekolah terbiasa menjalankan aktivitas rutin sehari-hari
secara mandiri. Sebanyak 15 anak (23,1%) menunjukkan perilaku prososial, 11 anak
(16,9%) mampu menyampaikan cita-cita dengan percaya diri, enam anak (9,2%)
menunjukkan kurangnya kepercayaan diri, dan tiga anak (4,6%) memperlihatkan distres
emosional terkait ketidakhadiran orang tua kandung. Seluruh anak berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan. Temuan observasi dan wawancara menunjukkan bahwa rutinitas
bersama, pertukaran bantuan, hubungan pengasuhan, dan kegiatan keagamaan kolektif
dapat dipahami sebagai praktik yang mendukung pembentukan kekerabatan sosial dan
rasa memiliki. Namun, hubungan tersebut tidak sepenuhnya menggantikan keterikatan
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emosional dengan keluarga biologis. Resiliensi anak dalam pengasuhan alternatif berbasis
keluarga karena itu perlu dipahami sebagai proses relasional dan sosial-budaya yang dapat
berjalan berdampingan dengan kerentanan emosional.

Kata Kunci: Keluarga Sosial; Kekerabatan Sosial; Pengasuhan Alternatif; Resiliensi Anak; SOS
Children’s Village

A. Pendahuluan

Anak berhak memperoleh pengasuhan, perlindungan, pendidikan, dan
lingkungan yang mendukung tumbuh kembangnya. Pemenuhan hak-hak tersebut
menjadi salah satu dasar pembentukan kesejahteraan psikologis, sosial, dan
emosional anak. Namun, tidak semua anak dapat tumbuh bersama keluarga
biologisnya. Kehilangan orang tua, kemiskinan, perceraian, penelantaran, dan
berbagai permasalahan sosial dapat menyebabkan anak membutuhkan pengasuhan
alternatif. Kondisi tersebut dapat menghadirkan tekanan psikologis dan sosial yang
memengaruhi proses perkembangan anak.

Dalam perspektif psikologi perkembangan, keluarga merupakan lingkungan
utama tempat anak membangun rasa aman, kelekatan emosional, identitas diri, dan
kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Kualitas hubungan antara anak dan
pengasuh berkaitan dengan perkembangan regulasi emosi, kompetensi sosial, dan
kemampuan anak menyesuaikan diri dalam menghadapi berbagai pengalaman
kehidupan (Thompson, 2016). Oleh karena itu, pengasuhan alternatif tidak hanya
dituntut memenuhi kebutuhan material anak, tetapi juga perlu menyediakan
hubungan pengasuhan yang aman, stabil, responsif, dan suportif.

Salah satu kemampuan yang diperlukan anak dalam menghadapi tekanan
dan perubahan kehidupan adalah resiliensi. Resiliensi merujuk pada proses
adaptasi positif yang memungkinkan individu mempertahankan fungsi psikologis,
menghadapi kesulitan, dan pulih dari pengalaman yang merugikan. Masten (2018)
menjelaskan bahwa resiliensi terbentuk melalui sistem adaptasi yang berkembang
dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, Luthar, Crossman, dan Small (2015)
memandang resiliensi sebagai proses dinamis yang dapat berubah sesuai dengan
kondisi risiko, pengalaman hidup, dan dukungan yang tersedia dalam lingkungan

individu.
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Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa resiliensi tidak dapat dijelaskan
hanya melalui karakteristik personal anak. Ungar (2021) menyatakan bahwa
resiliensi juga ditentukan oleh kemampuan individu untuk mengakses sumber daya
psikologis, sosial, budaya, dan lingkungan yang mendukung kesejahteraannya.
Hubungan yang suportif, kesempatan belajar, serta pengalaman positif dapat
membantu anak membangun kompetensi untuk menghadapi berbagai tantangan
perkembangan (Masten & Motti-Stefanidi, 2020). Dengan demikian, resiliensi anak
merupakan hasil interaksi antara kapasitas individual, pengalaman hidup, kualitas
pengasuhan, dan sumber daya yang tersedia dalam lingkungan sosialnya.

Salah satu lembaga pengasuhan alternatif yang menerapkan pendekatan
berbasis keluarga adalah SOS Children’s Village. Melalui sistem keluarga sosial, anak
tinggal bersama ibu asuh dan anak-anak lain dalam lingkungan yang dirancang
menyerupai kehidupan keluarga. Sistem tersebut menyediakan pengasuhan,
pendidikan, pembinaan sosial, dan dukungan emosional bagi anak yang kehilangan
atau berisiko kehilangan pengasuhan orang tua. SOS Children’s Villages juga
mengembangkan lingkungan pengasuhan yang berorientasi pada rasa aman,
penghormatan, hubungan kekeluargaan, dan persiapan masa depan anak (SOS
Children’s Villages Indonesia, n.d.).

SOS Children’s Village Banda Aceh mengasuh anak-anak dengan latar
belakang keluarga dan pengalaman kehidupan yang beragam. Dalam lingkungan
keluarga sosial, anak dibiasakan menjalankan aktivitas sehari-hari, mengikuti
pendidikan, membangun hubungan dengan anggota keluarga sosial, dan
berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. Lingkungan tersebut berpotensi menjadi
sumber dukungan sekaligus faktor protektif bagi perkembangan anak. Namun,
keterpisahan dari orang tua kandung tetap dapat menjadi pengalaman emosional
yang memengaruhi kepercayaan diri, rasa aman, dan proses penyesuaian diri anak.

Kajian mengenai anak dalam pengasuhan residensial menunjukkan bahwa
hubungan interpersonal, stabilitas rutinitas, dukungan pendidikan, dan orientasi
masa depan merupakan sumber penting dalam proses resiliensi (Lou et al., 2018;
Parry et al, 2023). Sementara itu, penelitian antropologi mengenai pengasuhan
nonbiologis menunjukkan bahwa hubungan keluarga dapat dibentuk melalui

praktik merawat, kehidupan dalam ruang yang sama, pertukaran bantuan, dan
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pengakuan sosial, bukan hanya melalui hubungan biologis (Howell, 2003;
Gayapersad et al, 2019). Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang
menghubungkan indikator psikososial resiliensi dengan proses pembentukan
kekerabatan sosial dalam model pengasuhan berbasis keluarga, terutama dalam
konteks masyarakat Aceh.

Observasi awal menunjukkan bahwa anak-anak di SOS Children’s Village
Banda Aceh menjalankan rutinitas sehari-hari secara mandiri, membangun
hubungan saling membantu, mengikuti kegiatan keagamaan, dan mempertahankan
harapan terhadap masa depan. Pada saat yang sama, sebagian anak masih
memperlihatkan keraguan dan respons emosional terkait keterpisahan dari orang
tua kandung. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan
menggambarkan indikator psikososial yang berkaitan dengan resiliensi anak dalam
keluarga sosial di SOS Children’s Village Banda Aceh. Penelitian difokuskan pada
kemandirian, perilaku prososial, kepercayaan diri dalam menyampaikan cita-cita,
distres emosional terkait ketidakhadiran orang tua kandung, dan partisipasi dalam
kegiatan keagamaan. Temuan tersebut selanjutnya ditafsirkan melalui perspektif
antropologi kekerabatan untuk menjelaskan bagaimana praktik pengasuhan sehari-

hari berkontribusi terhadap pembentukan hubungan keluarga sosial.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
untuk menggambarkan distribusi indikator psikososial yang berkaitan dengan
resiliensi anak dalam keluarga sosial. Observasi dan wawancara digunakan sebagai
sumber data pendukung untuk memberikan konteks terhadap hasil kuantitatif,
bukan sebagai dasar untuk menghasilkan temuan kualitatif yang berdiri sendiri.
Penelitian ini dilakukan di SOS Children’s Village Banda Aceh, Desa Lamreung,
Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar.

Populasi analitis terdiri atas 65 anak yang tercatat aktif dalam pengasuhan
SOS Children’s Village Banda Aceh pada periode penelitian. Seluruh anggota
populasi dilibatkan melalui teknik total sampling. Tiga alumni yang telah
menyelesaikan pendidikan tinggi dicatat sebagai data capaian kelembagaan dan

tidak dimasukkan dalam denominator analisis indikator psikososial.
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Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi terstruktur, dan wawancara
pendukung. Kuesioner digunakan untuk mencatat karakteristik anak dan indikator
psikososial yang diamati secara terpisah. Instrumen tersebut tidak digunakan untuk
menghasilkan skor komposit ataupun mengelompokkan anak ke dalam kategori
resiliensi rendah, sedang, atau tinggi. Indikator penelitian meliputi kemandirian
dalam aktivitas sehari-hari, perilaku prososial, kepercayaan diri dalam
menyampaikan cita-cita, distres emosional terkait ketidakhadiran orang tua
kandung, dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan.

Observasi dilakukan terhadap aktivitas sehari-hari anak, interaksi
antaranggota keluarga sosial, kegiatan pendidikan, dan aktivitas keagamaan.
Wawancara dilakukan dengan ibu asuh sebagai informan pendukung untuk
memperoleh penjelasan mengenai perilaku, perkembangan, hubungan sosial, dan
kemampuan adaptasi anak. Informasi wawancara digunakan untuk memperjelas
konteks data kuantitatif dan tidak dianalisis sebagai data kualitatif mandiri.

Data kuantitatif dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk
frekuensi serta persentase. Setiap indikator dianalisis secara terpisah berdasarkan
jumlah anak yang termasuk dalam cakupan pengamatan. Penelitian tidak
melakukan pengujian hubungan antarvariabel, pengujian hipotesis, ataupun
penarikan kesimpulan sebab-akibat. Data observasi dan wawancara diringkas
secara deskriptif untuk mendukung interpretasi terhadap distribusi data

kuantitatif.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Karakteristik Subjek Penelitian

Data analitis penelitian mencakup 65 anak yang tercatat aktif dalam
pengasuhan SOS Children’s Village Banda Aceh. Selain itu, tiga alumni dicatat secara
terpisah sebagai data capaian kelembagaan dan tidak dimasukkan dalam analisis
indikator psikososial. Komposisi subjek berdasarkan tahap pendidikan dan status

pembinaan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Karakteristik Anak Berdasarkan Tahap Pendidikan
No. | Karakteristik subjek Frekuensi | Persentase
1 Anak usia sekolah jenjang SD-SMA | 55 80,9%
2 Anak prasekolah 10 14,7%
Total 65 100,0%

Sumber: Data penelitian, 2025.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan anak
usia sekolah pada jenjang SD hingga SMA, yaitu sebanyak 55 anak (84,6%),
sedangkan 10 anak (15,4%) berada pada tahap prasekolah. Selain responden aktif
tersebut, data kelembagaan menunjukkan bahwa tiga alumni telah menyelesaikan
pendidikan tinggi dan memperoleh pekerjaan. Data alumni digunakan sebagai
informasi kontekstual mengenai capaian pendidikan lembaga dan tidak dimasukkan
dalam analisis indikator psikososial.

Hasil observasi pada kelompok anak usia sekolah menunjukkan bahwa
mereka telah terbiasa menjalankan aktivitas sehari-hari, seperti bangun pagi,
merapikan tempat tidur, menjaga kebersihan diri, dan menyiapkan kebutuhan
sekolah. Data mengenai alumni juga menunjukkan bahwa tiga individu yang telah
menyelesaikan pendidikan tinggi telah memperoleh pekerjaan.

Indikator Psikososial yang Berkaitan dengan Resiliensi

Penelitian menggambarkan resiliensi melalui beberapa indikator psikososial
yang diamati secara terpisah. Indikator tersebut meliputi perilaku prososial,
kepercayaan diri dalam menyampaikan cita-cita, kurangnya kepercayaan diri,
distres emosional terkait ketidakhadiran orang tua kandung, dan partisipasi dalam

kegiatan keagamaan.

Distribusi Indikator Psikosos'Ii‘:lb;aln?é Berkaitan dengan Resiliensi
No. | Indikator* Frekuensi | Persentase
1 Menunjukkan perilaku prososial 15 23,1%
2 Percaya diri dalam menyampaikan cita-cita 11 16,9%
3 Kurang percaya diri dalam menyampaikan cita-cita 6 9,2%
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4 | Mengalami distres emosional terkait 3 4,6%

ketidakhadiran orang tua kandung

5 Berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan 65 100,0%

*Setiap indikator dianalisis secara terpisah dan bukan merupakan kategori yang saling meniadakan.
Persentase dihitung berdasarkan 65 anak aktif. Karena itu, jumlah persentase seluruh indikator tidak
dimaksudkan untuk menghasilkan 100%.

(Sumber: Data penelitian, 2025)

Sebanyak 15 anak (23,1%) menunjukkan perilaku prososial, terutama dalam
bentuk kesediaan membantu anggota lain dalam satu keluarga sosial. Bentuk
bantuan yang diamati mencakup kegiatan belajar, pekerjaan rumah tangga, dan
pendampingan terhadap anak yang lebih muda.

Pada aspek orientasi masa depan, sebanyak 11 anak (16,9%) mampu
menyampaikan cita-cita dan harapannya dengan percaya diri. Sebaliknya, enam
anak (9,2%) menunjukkan keraguan atau kurangnya kepercayaan diri ketika
diminta menyampaikan cita-cita yang ingin dicapai.

Sebanyak tiga anak (4,6%) menunjukkan distres emosional yang berkaitan
dengan ketidakhadiran orang tua kandung. Kondisi tersebut tampak melalui
respons emosional ketika anak membicarakan keterpisahan dari keluarga biologis
atau keinginannya untuk kembali hidup bersama orang tua kandung. Seluruh anak
yang tercakup dalam analisis, yaitu sebanyak 65 anak (100,0%), tercatat
berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di lingkungan SOS Children’s Village
Banda Aceh.

Temuan Observasi dan Wawancara Pendukung

Hasil observasi memperlihatkan bahwa aktivitas sehari-hari dalam keluarga
sosial dilaksanakan melalui pembagian tanggung jawab dan pembiasaan hidup
bersama. Anak-anak menjalankan kegiatan pribadi secara mandiri sekaligus
berpartisipasi dalam kegiatan rumah tangga, pendidikan, dan keagamaan.

Interaksi antaranggota keluarga sosial ditandai dengan adanya perilaku
saling membantu. Anak yang lebih tua membantu anak yang lebih muda dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
pengasuhan. Perbedaan latar belakang daerah tidak tampak menjadi hambatan

utama dalam hubungan antaranggota keluarga sosial.
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Informasi dari ibu asuh menunjukkan bahwa anak-anak saling membantu
dalam kegiatan belajar dan pekerjaan rumah tangga. Para ibu asuh juga mengikuti
perkembangan pendidikan dan rencana masa depan anak. Pencapaian pendidikan,
termasuk keberhasilan beberapa anak menyelesaikan pendidikan tinggi, dipandang
sebagai salah satu perkembangan positif selama menjalani pengasuhan dan
pembinaan.

Meskipun demikian, hasil observasi dan wawancara juga memperlihatkan
adanya variasi kondisi psikologis. Sebagian anak mampu mengungkapkan cita-cita
dan menyesuaikan diri dengan kehidupan keluarga sosial, sedangkan sebagian
lainnya masih menunjukkan keraguan terhadap masa depan atau respons
emosional terkait ketidakhadiran orang tua kandung.

Data penelitian dengan demikian memperlihatkan keberadaan indikator
adaptif berupa kemandirian dalam aktivitas sehari-hari, perilaku prososial,
kepercayaan diri dalam menyampaikan cita-cita, dan partisipasi dalam kegiatan
keagamaan. Pada saat yang sama, ditemukan pula kerentanan psikologis pada
sebagian kecil anak dalam bentuk kurangnya kepercayaan diri dan distres

emosional terkait keterpisahan dari orang tua kandung.

2. Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa resiliensi anak dalam keluarga
sosial tidak dapat dipahami semata-mata sebagai sifat psikologis yang melekat pada
individu. Kemandirian dalam aktivitas sehari-hari, perilaku saling membantu,
keberanian menyampaikan cita-cita, partisipasi keagamaan, serta respons
emosional terhadap ketidakhadiran orang tua kandung terbentuk dalam hubungan
antara anak, pengasuh, anggota keluarga sosial, aturan lembaga, dan nilai budaya
yang berlaku. Temuan tersebut menempatkan resiliensi sebagai proses sosial dan
kontekstual yang berlangsung melalui praktik pengasuhan sehari-hari.

Pemahaman ini sejalan dengan pendekatan lintas budaya yang memandang
resiliensi sebagai kemampuan memperoleh dan menggunakan sumber daya yang
dianggap bermakna dalam suatu lingkungan sosial tertentu. Indikator adaptasi
tidak selalu mempunyai arti yang sama dalam setiap masyarakat karena

dipengaruhi oleh nilai, struktur hubungan, dan harapan sosial terhadap anak
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(Ungar, 2008). Kajian mengenai resiliensi anak di berbagai konteks budaya juga
menunjukkan bahwa dukungan personal, relasional, struktural, budaya, dan
spiritual saling berhubungan dalam membentuk kemampuan anak menghadapi
kesulitan (Theron, 2023). Dengan demikian, kemandirian atau partisipasi sosial
yang ditemukan dalam penelitian ini tidak hanya menggambarkan kapasitas
individual, tetapi juga merepresentasikan proses pembelajaran sosial yang
berlangsung dalam keluarga sosial.

Keluarga Sosial sebagai Proses Pembentukan Kekerabatan

Dalam antropologi, keluarga tidak hanya ditentukan oleh hubungan biologis,
melainkan juga dibentuk melalui interaksi, pengasuhan, kehidupan bersama,
pembagian tanggung jawab, dan pengakuan sosial. Howell (2003) menggunakan
konsep kinning untuk menjelaskan proses ketika individu yang sebelumnya tidak
memiliki hubungan biologis dibawa ke dalam hubungan yang bermakna dan relatif
permanen melalui bahasa, tindakan, dan simbol kekerabatan. Perspektif ini
memungkinkan keluarga sosial di SOS Children’s Village dipahami bukan sebagai
tiruan yang tidak sempurna dari keluarga biologis, tetapi sebagai lingkungan tempat
hubungan kekeluargaan diproduksi melalui praktik sehari-hari.

Hubungan antara ibu asuh, anak yang lebih tua, dan anak yang lebih muda
memperlihatkan proses pembentukan kekerabatan tersebut. Kegiatan membantu
belajar, mengerjakan pekerjaan rumah tangga, menyiapkan kebutuhan sekolah, dan
mendampingi anggota keluarga yang lebih muda merupakan tindakan yang secara
berulang membentuk kedekatan serta tanggung jawab timbal balik. Dalam konteks
ini, kekerabatan bukan hanya status, tetapi sesuatu yang terus dikerjakan melalui
tindakan merawat dan hidup bersama.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Gayapersad et al. (2019)
mengenai lembaga pengasuhan anak berbasis keluarga. Mereka menemukan bahwa
interaksi antara anak dan pengasuh dapat menghasilkan struktur kekerabatan
alternatif yang memungkinkan anak mendefinisikan keluarga berdasarkan
pemberian perhatian, perlindungan, pemenuhan kebutuhan, dan keberlanjutan
hubungan, bukan hanya berdasarkan pertalian darah. Namun, penelitian tersebut

juga memperlihatkan bahwa pembentukan keluarga sosial dapat disertai
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keterbatasan otonomi dan kecemasan ketika anak harus meninggalkan lingkungan
pengasuhan.

Howell (2009) menjelaskan bahwa pengasuhan terhadap anak yang tidak
mempunyai hubungan biologis dengan pengasuh menantang asumsi bahwa
hubungan darah selalu menjadi sumber utama keintiman dan rasa memiliki.
Goldfarb (2016) juga menunjukkan bahwa kedekatan dalam keluarga asuh dibentuk
dan diwujudkan melalui kedekatan fisik, perawatan, kehidupan dalam ruang yang
sama, serta berbagai “teknologi kekerabatan” yang membuat hubungan nonbiologis
dapat dikenali dan dirasakan sebagai hubungan keluarga.

Dari perspektif tersebut, hubungan keluarga di SOS Children’s Village Banda
Aceh dapat dibaca sebagai bentuk relatedness yang diproduksi melalui praktik
pengasuhan. Anak-anak tinggal dalam ruang domestik yang sama, menjalankan
rutinitas bersama, berbagi tanggung jawab, dan memperoleh pendampingan dari
figur ibu asuh. Aktivitas tersebut secara bertahap menghasilkan perasaan saling
bergantung dan menjadi bagian dari satu kesatuan sosial.

Meskipun demikian, keberadaan keluarga sosial tidak otomatis menghapus
makna keluarga biologis. Kajian Wulleman et al. (2023) menunjukkan bahwa anak
dalam pengasuhan nonkerabat dapat memaknai keluarga secara plural. Sebagian
anak merasa menjadi bagian dari keluarga biologis dan keluarga asuh secara
bersamaan, sedangkan sebagian lainnya mengalami ketidakpastian mengenai
tempatnya dalam kedua lingkungan tersebut. Shuttleworth (2023) juga
menemukan bahwa pengalaman anak dalam pengasuhan alternatif tidak dapat
dipisahkan secara tegas antara keluarga asal dan keluarga pengasuh. Anak dapat
mempertahankan berbagai hubungan keluarga sekaligus dengan tingkat kedekatan,
ketegangan, dan pengakuan yang berbeda.

Kemandirian sebagai Kompetensi yang Diproduksi secara Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 55 anak usia sekolah terbiasa
menjalankan aktivitas sehari-hari, seperti menjaga kebersihan diri, merapikan
tempat tidur, dan mempersiapkan kebutuhan sekolah. Kemandirian tersebut perlu
dipahami secara hati-hati. Data penelitian tidak membuktikan bahwa anak memiliki

tingkat resiliensi tertentu, tetapi memperlihatkan adanya rutinitas yang
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memungkinkan anak mengembangkan tanggung jawab dan kemampuan mengatur
diri.

Dalam konteks keluarga sosial, kemandirian bukan semata-mata produk
kemauan individual. Kemandirian dibentuk melalui jadwal, aturan, pembagian
tugas, ekspektasi pengasuh, dan interaksi dengan anak lain. Artinya, kemampuan
mengatur aktivitas diri merupakan kompetensi yang diproduksi dalam struktur
kehidupan kolektif. Lingkungan pengasuhan menyediakan keteraturan sekaligus
tuntutan yang membiasakan anak menjalankan tugas tanpa selalu bergantung pada
bantuan langsung pengasuh.

Kajian mengenai anak dalam pengasuhan residensial menunjukkan bahwa
hubungan interpersonal, stabilitas rutinitas, keterlibatan dalam pendidikan, dan
orientasi masa depan merupakan sumber penting dalam proses resiliensi (Lou et
al,, 2018). Malindi dan Hay (2023) juga menemukan bahwa anak dalam pengasuhan
di luar keluarga asal mengembangkan resiliensi melalui kombinasi kekuatan
personal dan sumber daya sosial-ekologis, termasuk hubungan yang positif,
dukungan pendidikan, keteraturan, dan harapan untuk berhasil.

Meskipun rutinitas dapat membangun kemampuan mengatur diri,
kemandirian tidak boleh diartikan sebagai pengurangan kebutuhan anak terhadap
kedekatan emosional. Anak dapat mampu mengurus kebutuhan sehari-hari tetapi
tetap membutuhkan perhatian, rasa aman, dan kesempatan untuk membicarakan
pengalaman kehilangan. Parry et al. (2023) menunjukkan bahwa resiliensi anak
dalam pengasuhan residensial berkembang ketika kemandirian disertai hubungan
yang mengandung kepercayaan, penerimaan, kasih sayang, penghargaan diri,
dukungan pendidikan, dan gambaran positif mengenai masa depan. Karena itu,
pembiasaan mandiri perlu berjalan bersama pengasuhan yang responsif terhadap
kebutuhan emosional anak.

Kemandirian juga tidak boleh menjadi dasar untuk menuntut kematangan
yang terlalu cepat. Dalam lingkungan pengasuhan kolektif, anak yang lebih tua
sering membantu anak yang lebih muda. Praktik ini dapat memperkuat tanggung
jawab dan solidaritas, tetapi harus dipastikan tidak berubah menjadi beban

pengasuhan yang melebihi tahap perkembangan anak. Tanggung jawab anak yang
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lebih tua semestinya menjadi bentuk partisipasi keluarga, bukan pengalihan tugas
utama pengasuh kepada anak.

Perilaku Prososial dan Pertukaran Perawatan

Sebanyak 15 anak atau 23,1% menunjukkan perilaku prososial dalam bentuk
membantu anggota keluarga sosial lainnya. Persentase ini tidak dapat digunakan
untuk menyimpulkan bahwa perilaku prososial telah menjadi karakter seluruh
anak. Namun, keberadaan perilaku tersebut menunjukkan bahwa keluarga sosial
menyediakan ruang bagi pertukaran bantuan dan pembelajaran mengenai tanggung
jawab terhadap orang lain.

Dari perspektif antropologi, tindakan membantu tidak hanya merupakan
ekspresi sifat individual, tetapi juga praktik yang membangun hubungan sosial.
Kegiatan saling membantu menciptakan kewajiban, kedekatan, dan pengakuan
antaranggota kelompok. Melalui pertukaran perawatan, anak belajar bahwa dirinya
bukan hanya penerima bantuan, tetapi juga dapat memberikan kontribusi bagi
kehidupan bersama.

Leinaweaver (2014) menjelaskan bahwa pengasuhan berbasis kekerabatan
dapat memberikan manfaat ketika memperluas jaringan orang yang bertanggung
jawab terhadap anak dan membuka kesempatan bagi anak untuk belajar serta
berkembang. Pengasuhan menjadi kurang mendukung apabila anak hanya
dipindahkan dari satu figur orang tua ke figur lainnya tanpa memperoleh jaringan
hubungan yang lebih luas atau tanpa diberikan ruang untuk berpartisipasi dalam
keputusan yang menyangkut kehidupannya. Dalam keluarga sosial, keberadaan ibu
asuh dan anak-anak dari usia berbeda berpotensi memperluas jaringan hubungan
tersebut.

Namun, rendahnya proporsi perilaku prososial yang tercatat juga perlu
dipertimbangkan. Angka 23,1% mungkin menunjukkan bahwa indikator yang
digunakan terlalu sempit, observasi dilakukan dalam waktu terbatas, atau perilaku
membantu belum tampak secara merata. Penelitian selanjutnya perlu menjelaskan
bentuk, frekuensi, dan konteks perilaku prososial secara lebih terperinci. Bantuan
spontan, tugas yang diwajibkan, dan perilaku yang dilakukan untuk menghindari

sanksi tidak selalu memiliki makna sosial yang sama.
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Cita-Cita, Kepercayaan Diri, dan Pembentukan Masa Depan

Sebanyak 11 anak atau 16,9% mampu menyampaikan cita-cita dengan
percaya diri, sedangkan enam anak atau 9,2% menunjukkan keraguan ketika
membicarakan masa depan. Temuan ini menunjukkan bahwa orientasi masa depan
tidak berkembang secara seragam. Sebagian anak telah mampu mengartikulasikan
tujuan hidup, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan dukungan untuk
membangun kepercayaan diri dan gambaran masa depan yang realistis.

Orientasi masa depan merupakan salah satu unsur yang sering berkaitan
dengan resiliensi anak dalam pengasuhan alternatif. Kajian Lou et al. (2018)
menemukan bahwa motivasi dan kemampuan membayangkan masa depan
merupakan faktor yang berulang dalam penelitian resiliensi anak di pengasuhan
residensial. Parry et al. (2023) juga mengidentifikasi pembentukan keyakinan diri,
keterlibatan dalam pendidikan, dan visualisasi masa depan yang stabil sebagai
proses yang mendukung perkembangan resiliensi.

Keberadaan tiga alumni yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi dapat
berfungsi sebagai representasi sosial mengenai kemungkinan mobilitas pendidikan.
Dalam kehidupan keluarga sosial, keberhasilan anggota yang lebih tua dapat
menjadi model yang menunjukkan bahwa anak memiliki peluang untuk
melanjutkan pendidikan dan memperoleh pekerjaan. Namun, penelitian ini belum
mengumpulkan data mengenai apakah anak mengenal alumni tersebut,
menjadikannya sebagai model, atau menghubungkan keberhasilan alumni dengan
cita-cita pribadi. Karena itu, fungsi alumni sebagai figur rujukan masih merupakan
kemungkinan interpretatif, bukan temuan yang telah dibuktikan.

Stojanovi¢ dan Rezo Bagari¢ (2024) menemukan bahwa transisi menuju
kehidupan mandiri pada pemuda dari pengasuhan alternatif didukung oleh
pengalaman positif selama pengasuhan, konsep diri, karakteristik personal,
dukungan sosial, dan kemampuan membangun perspektif kehidupan. Dengan
demikian, program pengasuhan tidak cukup hanya meminta anak menyebutkan
cita-cita. Anak perlu memperoleh pendampingan pendidikan, informasi mengenai
pilihan studi dan pekerjaan, kesempatan mencoba berbagai peran, serta dukungan

yang berlanjut ketika memasuki masa transisi keluar dari lembaga.
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Praktik Keagamaan, Moralitas Kolektif, dan Rasa Memiliki

Seluruh subjek dalam data penelitian tercatat berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan, seperti salat berjamaah, mengaji, dan pembinaan keagamaan. Dalam
konteks masyarakat Aceh, praktik keagamaan merupakan bagian dari kehidupan
sosial dan pembentukan moral. Aktivitas tersebut tidak hanya berhubungan dengan
keyakinan personal, tetapi juga mengatur waktu, perilaku, hubungan antaranggota
kelompok, dan identitas kolektif.

Kegiatan ibadah yang dilakukan secara teratur dapat menciptakan ritme
kehidupan bersama. Jadwal salat, mengaji, dan pembinaan keagamaan membentuk
keteraturan yang membantu anak memahami ekspektasi lingkungan, membangun
kebiasaan, dan mengalami kebersamaan. Dari perspektif antropologi agama, fungsi
praktik keagamaan tidak terbatas pada pembentukan keyakinan individual. Ritual
juga menghasilkan solidaritas, bahasa moral, dan rasa menjadi bagian dari suatu
komunitas.

Howard et al. (2023), melalui penelitian terhadap 529 individu yang pernah
berada dalam pengasuhan alternatif di 11 negara, menemukan adanya hubungan
antara spiritualitas, resiliensi, kepuasan hidup, serta kesehatan mental dan fisik.
Pada konteks Indonesia, Wahyuni dan Zainuddin (2024) menunjukkan bahwa
keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan perhatian dalam pengasuhan Islam dapat
mendukung kemampuan adaptasi anak asuh. Temuan-temuan tersebut
memberikan dasar untuk memahami kegiatan keagamaan sebagai salah satu
sumber potensial dalam proses resiliensi.

Meskipun demikian, partisipasi keagamaan sebesar 100% tidak dapat
langsung ditafsirkan sebagai tingkat religiositas atau spiritualitas yang tinggi.
Kehadiran dalam kegiatan dapat dipengaruhi oleh jadwal dan aturan lembaga.
Penelitian ini tidak mengukur pemaknaan anak terhadap ibadah, pengalaman
spiritual, motivasi mengikuti kegiatan, ataupun hubungan antara praktik
keagamaan dan respons anak terhadap tekanan. Oleh karena itu, data hanya
membuktikan partisipasi, bukan internalisasi nilai atau pengaruh kausal terhadap
resiliensi.

Kajian etnografis Vignato (2012) mengenai anak-anak Aceh di lembaga

pendidikan Islam menunjukkan bahwa institusi keagamaan dapat menyediakan
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struktur sosial untuk mengolah pengalaman kehilangan dan membangun
kehidupan baru. Namun, lembaga juga dapat menyeragamkan cara anak memahami
trauma sehingga pengalaman individual tertentu tidak memperoleh ruang yang
memadai. Temuan ini penting bagi interpretasi hasil penelitian di SOS Children’s
Village. Praktik keagamaan dapat menjadi sumber makna dan solidaritas, tetapi
tetap perlu disertai ruang aman bagi anak untuk mengungkapkan kesedihan,
keraguan, kemarahan, atau pengalaman yang tidak selalu sesuai dengan ekspresi
moral yang diharapkan lembaga.

Ketidakhadiran Orang Tua Kandung dan Keanggotaan dalam Keluarga

yang Majemuk

Sebanyak tiga anak atau 4,6% menunjukkan distres emosional terkait
ketidakhadiran orang tua kandung. Persentase ini relatif kecil, tetapi tidak boleh
diperlakukan sebagai persoalan yang tidak berarti. Angka tersebut hanya
menggambarkan respons yang teridentifikasi melalui instrumen dan observasi yang
digunakan. Anak mungkin tidak selalu mengungkapkan kesedihan atau kerinduan
secara terbuka, terutama apabila lingkungan menekankan penerimaan,
kedisiplinan, dan kemampuan menyesuaikan diri.

Keberadaan distres menunjukkan bahwa hubungan keluarga sosial dan
hubungan keluarga biologis tidak saling menggantikan secara penuh. Anak dapat
merasa aman dan diterima dalam keluarga sosial sekaligus tetap merindukan orang
tua kandung. Skoglund et al. (2024) menunjukkan bahwa hubungan biologis tetap
memiliki makna dalam narasi individu yang tumbuh dalam keluarga asuh, tetapi
tingkat kepentingan dan pengaruhnya berbeda bagi setiap orang. Hubungan
biologis dapat menjadi sumber identitas dan kedekatan, tetapi dapat pula
berhubungan dengan konflik, kehilangan, dan ketidakpastian.

Wulleman et al. (2023) menunjukkan bahwa anak dalam pengasuhan
alternatif dapat membangun rasa memiliki terhadap lebih dari satu sistem keluarga.
Anak tidak selalu harus memilih antara keluarga biologis dan keluarga pengasuh
karena kedua hubungan tersebut dapat tetap bermakna dalam bentuk yang
berbeda. Dalam konteks SOS Children’s Village, pembentukan keluarga sosial
karena itu tidak semestinya dilakukan dengan menghapus asal-usul anak.

Pengasuhan perlu membantu anak mengintegrasikan pengalaman bersama

Rika Dewi: Resiliensi Anak dalam Keluarga Sosial: Kondisi Psikososial dan... 147


http://dx.doi.org/10.29103/aaj.v10i1.27628

Aceh Anthropological Journal, Vol. 10, No. 1, hlm: 133-152, Apr 2026 | DOI: 10.29103/aaj.v10i1.27628

keluarga biologis dan keluarga sosial ke dalam narasi identitas yang tidak saling
meniadakan.

Pengakuan terhadap asal-usul anak juga perlu disesuaikan dengan kondisi
keamanan dan kepentingan terbaik anak. Tidak semua hubungan dengan keluarga
biologis dapat atau harus dipertahankan dalam bentuk yang sama. Namun,
informasi tentang keluarga, alasan penempatan, riwayat kehidupan, dan
kemungkinan hubungan yang aman merupakan bagian dari pembentukan identitas.
Shuttleworth (2023) menegaskan bahwa suara anak perlu ditempatkan dalam
penentuan bagaimana hubungan keluarga dipahami dan dijalankan.

Keluarga Sosial sebagai Faktor Protektif sekaligus Ruang Kekuasaan

Lingkungan keluarga sosial dalam penelitian ini menyediakan rutinitas,
pendidikan, pengasuhan, interaksi dengan anak lain, dan kegiatan keagamaan.
Sumber daya tersebut dapat berfungsi sebagai faktor protektif. Akan tetapi, analisis
antropologi juga perlu memperhatikan bahwa lembaga pengasuhan merupakan
ruang kekuasaan. Lembaga menentukan jadwal, kategori perilaku baik, pembagian
tugas, bentuk partisipasi, dan standar kemandirian yang diharapkan dari anak.

Keluarga sosial karena itu tidak boleh dipahami hanya sebagai ruang kasih
sayang tanpa struktur otoritas. Anak beradaptasi bukan hanya karena memperoleh
dukungan, tetapi juga karena belajar menyesuaikan diri dengan aturan
kelembagaan. Kemampuan menjalankan rutinitas dapat menunjukkan kompetensi,
tetapi juga dapat mencerminkan kepatuhan. Partisipasi penuh dalam kegiatan
keagamaan dapat menunjukkan kebersamaan, tetapi juga dapat merupakan akibat
dari kewajiban. Penelitian ini belum memungkinkan pembedaan empiris antara
internalisasi nilai, partisipasi sukarela, kebiasaan, dan kepatuhan terhadap aturan.

Wu et al. (2023) mengingatkan bahwa pengasuhan berbasis keluarga
sebaiknya dinilai tidak hanya berdasarkan kerentanan, tetapi juga berdasarkan
kekuatan pengasuh, motivasi merawat, kemampuan mengatasi tekanan, dukungan
keluarga, dan sumber daya sosial. Pada saat yang sama, pengasuhan alternatif perlu
tetap mempertahankan mekanisme perlindungan, pengawasan, dan partisipasi
anak.

Konteks Indonesia juga memerlukan kehati-hatian terhadap kecenderungan

meromantisasi pengasuhan residensial. McLaren dan Qonita (2020) menunjukkan
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bahwa niat filantropis dan keagamaan tidak selalu menghasilkan praktik
pengasuhan yang sesuai dengan kepentingan terbaik anak. Dalam beberapa kasus,
ketergantungan pada lembaga justru dapat mendorong pemisahan anak dari
keluarga yang sebenarnya masih dapat diperkuat. Penelitian Westerlaken (2024) di
Bali juga menunjukkan bahwa kesulitan ekonomi, persoalan keluarga, dan harapan
memperoleh pendidikan dapat mendorong institusionalisasi anak, meskipun
penguatan keluarga dan pengasuhan berbasis komunitas mungkin lebih sesuai.
Temuan tersebut tidak berarti bahwa keluarga sosial di SOS Children’s
Village Banda Aceh harus disamakan dengan seluruh lembaga pengasuhan anak.
Model keluarga sosial mempunyai karakteristik yang berbeda dari pengasuhan
institusional berskala besar. Namun, kualitas pengasuhan tetap perlu dinilai melalui
keberlanjutan hubungan, partisipasi anak, perlindungan identitas, hubungan aman
dengan keluarga asal, persiapan meninggalkan lembaga, dan dukungan setelah anak

memasuki kehidupan mandiri.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa indikator psikososial yang berkaitan
dengan resiliensi anak di SOS Children’s Village Banda Aceh terbentuk dalam
hubungan antara kapasitas individual dan lingkungan keluarga sosial. Kemandirian
dalam aktivitas sehari-hari, perilaku prososial, kemampuan menyampaikan cita-
cita, dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan memperlihatkan adanya sumber
daya adaptif yang berkembang melalui rutinitas, pembagian tanggung jawab,
pengasuhan ibu asuh, dan interaksi antaranggota keluarga sosial. Pada saat yang
sama, kurangnya kepercayaan diri dan distres emosional terkait ketidakhadiran
orang tua kandung menunjukkan bahwa proses adaptasi dapat berlangsung
bersama kerentanan emosional.

Dari perspektif antropologi, keluarga sosial merupakan ruang pembentukan
kekerabatan melalui praktik hidup bersama, pertukaran bantuan, perawatan, dan
partisipasi dalam kegiatan kolektif. Praktik tersebut memungkinkan anak
membangun rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap anggota keluarga sosial
lainnya. Namun, kekerabatan sosial tidak sepenuhnya menggantikan makna

hubungan biologis. Anak dapat membangun kedekatan dalam keluarga sosial
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sekaligus mempertahankan keterikatan emosional dan identitas yang berkaitan
dengan keluarga asal.

Pengasuhan berbasis keluarga karena itu perlu menjaga keseimbangan
antara pembentukan kemandirian, hubungan sosial, dan dukungan emosional yang
sensitif terhadap pengalaman kehilangan. Anak perlu diberikan ruang untuk
menyampaikan pandangan mengenai keluarga, kegiatan pengasuhan, dan masa
depannya. Penelitian ini terbatas pada desain deskriptif, satu lokasi penelitian, dan
indikator psikososial yang tidak membentuk ukuran resiliensi terstandar. Temuan
tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat. Penelitian
selanjutnya perlu menggunakan instrumen yang tervalidasi, melibatkan suara anak
secara langsung, dan menelaah variasi pengalaman berdasarkan usia, lama tinggal,
hubungan dengan keluarga biologis, dan proses transisi setelah meninggalkan

pengasuhan.
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